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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan abnormal return 

dan trading volume activity sebelum dan setelah kenaikan harga bahan bakar minyak 

tahun 2022 pada saham perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI. Sampel 

penelitian ini adalah perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI pada tahun 

2022. Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan, ditemukan 37 sampel 

perusahaan. Variabel penelitian ini yaitu abnormal return dan trading volume 

activity. Periode pengamatan dalam penelitian ini yaitu 5 hari sebelum peristiwa dan 

5 hari setelah peristiwa. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

uji Wilcoxon Signed Rank sehingga dapat diperoleh beberapa kesimpulan.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

yaitu sebegai berikut: 

1. Pengumuman kenaikan harga bahan bakar minyak terjadi pada tanggal 03 

September 2022. Hasil uji hipotesis pertama menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Rank menunjukkan bahwa  terdapat reaksi yang signifikan. Artinya bahwa 

terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah terjadinya kenaikan 

harga BBM pada tahun 2022. 

2. Hasil uji hipotesis kedua menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank menunjukkan 

bahwa terdapat tidak terdapat reaksi yang signifikan. Artinya tidak terdapat 
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perbedaan trading volume activity sebelum dan sesudah terjadinya kenaikan 

harga BBM pada tahun 2022. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Dari pengujian mengenai peristiwa kenaikan harga bahan bakar minyak pada 

tahun 2022 terhadap abnormal return dan trading volume activity pada saham 

perusahaan makanan dan minuman terdapat beberapa keterbatasan penelitian 

diantaranya: 

1. Keterbatasan dalam wilayah penelitian yang hanya menggunakan perusahan –

perusahaan yang tergolong sub-sektor food and beverage.  

2. Hasil penelitian ini terbatas pada pengamatan yang relatif pendek yaitu 10 hari 

(selama 5 hari sebelum dan 5 hari sesudah kenaikan harga BBM). 

3. Rasio yang digunakan sebagai dasar untuk memprediksi kenaikan harga BBM 

hanya terbatas pada abnormal return dan trading volume activity saja. 

4. Perhitungan expected return (return ekspetasi) hanya menggunakan market 

adjusted model. 

5.3 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan, 

maka saran yang dapaat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi investor dan calon investor 

Bagi investor dan calon investor sebaiknya agar lebih memperhatikan informasi-

informasi yang ada sebagai acuan dalam mengambil keputusan investasi. Para 
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investor sebaiknya juga memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi reaksi 

pasar modal, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat. 

2.   Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan lebih memperluas sampel penelitian sehingga 

dapat menunjukkan hasil yang berbeda, seperti IDX 80 atau KOMPAS 100. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan tidak hanya pada indikator abnormal return 

dan trading volume activity, tetapi dapat menggunakan indikator saham 

lainnya. 

c. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan peristiwa-peristiwa lain yang bias 

lebih menggambarkan reaksi pasar modal Indonesia. 
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